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Penelitian ini dilatarbelakangi pada masalah utama dalam pembudidayaan
ikan gurami, yang mana pertumbuhannya terhambat karena kualitas air yang
kurang baik, di mana suhu dan pH yang tidak sesuai dapat mengganggu
pertumbuhan serta selera makan ikan. Selain itu, terdapat masalah dalam
pemasaran hasil panen, seperti infrastruktur yang lemah, kurangnya informasi
pasar bagi petani, skala produksi kecil, dan dominasi tengkulak yang seringkali
menyebabkan ketidakadilan harga, meskipun di sisi lain mereka juga membantu
menstabilkan harga dan menjadi perantara penting bagi petani.

Fokus penelitian ini (1) Bagaimana mekanisme penentuan harga ikan
gurami yang dilakukan oleh tengkulak di Desa Balesono, (2) Bagaimana
penentuan harga oleh tengkulak dapat mempengaruhi struktur pasar. maka tujuan
penelitian ini untuk memaparkan sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui
Bagaimana mekanisme penentuan harga ikan gurami yang dilakukan oleh
tengkulak di Desa Balesono. (2) Untuk mengetahui Bagaimana penentuan harga
oleh tengkulak dapat mempengaruhi struktur pasar.

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan hukum
empiris yang berdasarkan pada fakta lapangan, yang dilaksanakan di Desa
Balesono, Tulungagung, untuk menganalisis cara tengkulak menetapkan harga
ikan gurami. Peneliti hadir langsung sebagai instrumen utama, menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data primer
dan sekunder. Analisis data dilakukan melalui pola dan kategori, serta diuji
keabsahannya dengan triangulasi. Penelitian dilaksanakan secara sistematis
melalui tahapan identifikasi masalah hingga pelaporan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tengkulak di Desa Balesono
memegang peranan dominan dalam penentuan harga ikan gurami dengan
menetapkan harga yang sering kali di bawah nilai pasar karena minimnya
informasi dan pengalaman petani serta ketergantungan mereka kepada tengkulak
sebagai pembeli utama. (2) Pasar ikan gurami di Indonesia relatif stabil dengan
permintaan konsisten, meski distribusi masih didominasi oleh tengkulak melalui
sistem kontrak dan bebas, yang menunjukkan dinamika pasar yang terus
berkembang dan persaingan yang ketat.
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This research is motivated by the main problem in gourami fish farming,
namely slow growth due to poor water quality, where suboptimal temperature and pH
can inhibit the growth and appetite of fish. In addition, there are problems in
marketing the harvest, such as weak infrastructure, lack of market information for
farmers, small production scales, and the dominance of middlemen who often cause
price injustice, although on the other hand they also help stabilize prices and become
important intermediaries for farmers.

The focus of this research is (1) How is the mechanism for determining the
price of gourami fish carried out by middlemen in Balesono Village, (2) How can
price determination by middlemen affect the market structure. So the purpose of this
research is to explain the following: (1) To find out how is the mechanism for
determining the price of gourami fish carried out by middlemen in Balesono Village.
(2) To find out how price determination by middlemen can affect the market
structure.

This study uses a qualitative method with an empirical legal approach
conducted in Balesono Village, Tulungagung, to examine the determination of the
price of gourami fish by middlemen. The researcher was present directly as the main
instrument, using observation, interview, and documentation techniques to collect
primary and secondary data. Data analysis was carried out through patterns and
categories, and its validity was tested by triangulation. The research was carried out
systematically through the stages of problem identification to reporting the results.

The results of the study show that: (1) Middlemen in Balesono Village play a
dominant role in determining the price of gourami fish by setting prices that are often
below market value due to the lack of information and experience of farmers and their
dependence on middlemen as the main buyers. (2) The gourami fish market in
Indonesia is relatively stable with consistent demand, although distribution is still
dominated by middlemen through contract and free system, which shows the ever-
evolving market dynamics and intense competition.
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